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ABSTRAK

The Substance (2024) menyampaikan kritik terhadap standar kecantikan usia
muda bagi perempuan dengan gaya satir. Penelitian ini bertujuan untuk
membongkar representasi kecantikan dalam film melalui elemen visual
mise-en-scene dalam perspektif psikoanalisis sinema, dengan mengacu pada
teori imaginary signifier, male gaze, dan fetisisme. Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui proses analisis visual pada
sampel-sampel  adegan kunci. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kecantikan direpresentasikan melalui mise-en-scene dengan mengacu pada
fetisisme dan male gaze, yang mampu memengaruhi penerimaan dan identifikasi
penonton (imaginary signifier). Kajian ini diharapkan mampu berkontribusi
sebagai referensi dan bahan diskusi kajian media populer, film.

Kata Kunci: The Substance, kecantikan, film, psikoanalisis sinema, representasi
perempuan.
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ABSTRACT

The Substance (2024) criticizes the beauty standard of youthful for women in a
satirical style. This research aims to unpack the representation of beauty in the
film through visual elements of mise-en-scene in the perspective of cinema
psychoanalysis, with reference to the theories of imaginary signifier, male gaze,
and fetishism. This research was conducted using a descriptive qualitative
method through a process of visual analysis on key scene samples. The results of
this study show that beauty are represented through mise-en-scene with
reference to fetishism and male gaze, which are able to influence audience
acceptance and identification (imaginary signifier). This study is expected to
contribute as a reference and discussion material for popular media studies,

film.

Keywords: The Substance, beauty, film, psychoanalysis cinema, female
representation.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perilisan film The Substance pada tahun 2024 menjadi diskursus
hangat dalam industri film global sebagai salah satu film horor psikologis
yang mengusung tema feminisme. Film ini mendapatkan penghargaan
pertamanya pada 77th Cannes Film Festival yang digelar pada 19 Mei 2024,
yaitu pada kompetisi utama di mana Fargeat memperoleh penghargaan Best
Screenplay. Penghargaan inilah yang membawa film The Substance untuk
ditayangkan secara global, terhitung sejak 20 September 2024 di Amerika
Serikat dan Inggris, serta tayang perdana di Indonesia pada tanggal 16
Oktober 2024.

Film ini termasuk dalam genre’body horror yang menyampaikan kritik
terhadap standar kecantikan /yang/tidak realistis/ di industri hiburan yang
mengglorifikasi perempuan bepusta-muda, khususnya di Hollywood (Malone,
2024). Film int ditulis sekaligus disutradarai olel’Coralie Fargeat, dengan
peran utama yang diperankan oleh Demi Moore sebagai Elisabeth Sparkle,
dan Margaret Qualley sebagai-Sue. The Substance bercerita tentang Elisabeth
Sparkle, seorang aktris Hollywood yang berusia 50 tahun yang mengalami
kemunduran karir akibat penwaan. Penuaan membuat penampilan fisik
Elisabeth dinilai kurang menarik, khususnya dalam industri hiburan. Untuk
mempertahankan karir dan popularitasnya, Elisabeth mengonsumsi obat
terlarang bernama 7The Substance yang menciptakan versi muda dirinya, yang
dinamai sebagai Sue. Meskipun sempat memperoleh keberhasilan dan hasil
yang diharapkan pada awalnya, penggunaan obat terlarang ini memberikan
dampak negatif dan konsekuensi seperti kerusakan anggota tubuh, obsesi
berlebihan terhadap kecantikan, tekanan sosial, dan juga tekanan mental.

Hollywood, yang merupakan industri sinema terbesar di dunia
terkenal dengan glorifikasinya terhadap usia muda. Dalam proses produksi
film, Hollywood tidak jarang pula memilih pemeran dari golongan usia muda

dengan visual menarik untuk menarik perhatian penonton (Stafford, 2024).



Hal ini secara tidak langsung menciptakan standar kecantikan bahwa
perempuan ideal harus selalu tampil cantik dan muda, yang kemudian
dijadikan sebagai fetis.

Obsesi terhadap penampilan muda menimbulkan ketidakadilan
terhadap golongan usia tua. Muda dinilai cantik, sedangkan yang sudah tua
atau berumur dinilai sebaliknya (Wolf, 2002: 14). Hal inilah yang kemudian
memunculkan fenomena ageisme. Istilah ageisme pertama kali dikenalkan
oleh Robert N Butler dalam jurnal The Gerontologist pada tahun 1969, yaitu
fenomena diskriminasi terhadap seseorang yang dinilai sudah berusia tua
(Butler, 1969: 243). Seseorang yang berada dalam usia ini cenderung
dipersepsikan sebagai seseorang yang lemah, tidak berdaya, dan kehilangan
eksistensi (Fitria, 2021: 22). Tronisnya, dalam industri hiburan, golongan usia
ini bahkan cenderung dinilai-tidak-cukup “menjual”, yang mengakibatkan
turunnya popularitas seseorang~dalam industri tersebut. Tua cenderung
diasosiasikan dengan kegagalan personal seperti ktirangnya pemasukan dan
ketidakmampuan / fisik, sehingga’ golongan ini\ dianggap kurang bernilai
(Calasanti &' 'Slevin, 2006:/3-4).) Fenmomena diskriminasi usia tua ini
menciptakan tuntutan tidak 'masuk akal untuk/menjadi selalu muda, yang
menjadi salah satw-bentuk abjektifikasi terhadap perempuan.

Standar kecantikan dapat terbentuk -sebagai hasil dari pengaruh
paparan media di kalangan masyarakat(Bhakta & Fidalgo, 2018: 36). Media
massa, termasuk film, membentuk gambaran bahwa seseorang dengan
penampilan menarik memberikan kesan kredibel, inspiratif, dan lebih
diinginkan (Sekarwening, 2021: 63). Apabila media terus menampilkan
figur-figur perempuan muda, secara tidak sadar tumbuh pula persepsi bahwa
perempuan mudalah yang diinginkan masyarakat. Gambaran ini kemudian
melahirkan standar kecantikan bagi perempuan yang dikonstruksi oleh media
sebagai bentuk kontrol sosial dimana tubuh perempuan justru menjadi bentuk
“penjara” baru bagi perempuan setelah berhasil memperoleh kebebasan di
ruang publik (Wolf, 2002: 184). Standar tersebut mendorong perempuan
untuk lebih mengawasi penampilannya dan menjaga nilainya agar sesuai

dengan citra ideal yang dibentuk media.



Seiring dengan perkembangan zaman dan pergerakan feminisme yang
semakin besar, fenomena terkait standar kecantikan mulai menjadi perhatian
umum yang menuai banyak kritik sosial di masyarakat. Abar (1997)
mendefinisikan kritik sosial sebagai bentuk komunikasi dalam masyarakat
yang disampaikan sebagai kontrol terhadap jalannya sistem sosial
bermasyarakat. Kritik sosial dapat disampaikan melalui media apapun, salah
satunya adalah film. Meskipun film menjadi salah satu media yang
membentuk standar kecantikan, di sisi lain, film juga mampu dimanfaatkan
untuk menyampaikan pesan, termasuk sebagai alat kritik sosial terhadap
permasalahan yang sedang terjadi (Laksonia dan Wijaksono, 2022: 216).

Film merupakan karya seni audio visual yang menyampaikan pesan
melalui cerita cerminan realitas sosial. Sebagaimana yang disebutkan
Suwasono (2014: 1), film—merupakan salah satu karya seni yang
menampilkan rekaman realitas~kehidupan |masyarakat yang kemudian
ditampilkan dalam layarilebar./Sebagai salah satu) bentuk karya visual, film
termasuk dalam lingkup bidang desdin komunikasi visual karena memuat
unsur-unsur visual yang-dikenal\dengan istilah mise/én-scéne. Mise-en-scéene
merupakan segala.objek dan materi yang ditempatkan dalam sebuah bingkai
untuk menyampaikan suatu makna'atau pesan bagt penonton (Sutandio, 2020:
160). Film The Substance meémanfaatkan mise-en-sceéne untuk mengonstruksi
kecantikan kemudaan “abadi (efernat—youth) dan ageisme dalam film.
Kualifikasi kecantikan tersebut secara tidak sadar disepakati bersama dan
diterima penonton sebagai sebuah realitas tanpa dipertanyakan.

Pengalaman menonton film juga erat kaitannya dengan kondisi
psikologis penonton. Kembali pada film The Substance, melalui pendekatan
satir, film ini menggiring penonton untuk memahami bagaimana mereka
secara sengaja diposisikan atau dikondisikan. Cara film memosisikan
penonton dalam film T7The Substance dapat dijelaskan menggunakan teori
imaginary signifier yang merupakan teori psikoanalisis sinema gagasan
Christian Metz, yang menunjukkan proses identifikasi primer dan sekunder.
Proses identifikasi ini memunculkan perubahan posisi penonton dari subjek

aktif menjadi objek. Perubahan tersebut dapat dirasakan karena adanya



pengaruh konstruksi male gaze yang diperkuat dengan memanfaatkan konsep
fetishistic scopophilia.

Untuk mengetahui penyebab penerimaan penonton itu terjadi,
pengkajian ini akan menganalisis bagaimana elemen-elemen visual dalam
film mampu berperan dalam merepresentasikan kecantikan dan
mengonstruksi maknanya dalam film The Substance melalui perspektif
psikoanalisis sinema. Pengkajian ini dilakukan dengan menggunakan metode
kualitatif deskriptif agar dapat menguraikan makna yang terdapat pada
unsur-unsur visual yang digunakan. Di samping itu, pengkajian dengan
pendekatan ini belum banyak dijumpai di bidang DKV, sehingga mampu
menjadi pembeda dengan pengkajian yang sudah ada. Pengkajian ini menjadi
penting karena representasi kecantikan yang dibentuk dalam film tidak hanya
memengaruhi industri hiburan; tetapijuga memengaruhi persepsi masyarakat
terhadap standar kecantikan, bentuk tubuh, dan‘usia ideal perempuan dalam
kehidupan nyata./| Dengan memahamy cara film mengonstruksi dan
merepresentasikan \ kecantikan _perempuan, audiens/penonton diharapkan
mampu lebih mengerti peran media dalamymemengatuhi persepsi masyarakat,

khususnya tentang.persepsi terhadap, kecantikan,

. Rumusan Masalah
Bagaimana kecantikan\direpresentasikan dalam film The Substance

menggunakan perspektif psikoanalisis sinema?

. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, batasan
masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Perihal konstruksi representasi kecantikan dalam film 7he Substance.
2. Penelitian dilakukan dengan menggunakan teori I/maginary Signifier
yang merupakan teori psikoanalisis sinema gagasan Christian Metz.
3. Berfokus pada unsur visual film mise-en-scene, seperti setting dan
properti, kostum dan tata rias, pencahayaan dan warna, pemain dan

pergerakannya, sudut kamera, dan pembingkaian.



D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:
1. Menganalisis apa saja yang direpresentasikan dalam film The Substance.
2. Menganalisis bagaimana film 7The Substance merepresentasikan

kecantikan dalam perspektif psikoanalisis sinema.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam menambah wawasan terkait teori psikoanalisis sinema,
yaitu [Imaginary Signifier. Penelitian ini juga diharapkan mampu
memberikan pemahaman-téntang bagaimana elemen visual membentuk
proses identifikasi penontor, khususnya dalam film The Substance.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Akademik
1./ Menambah/ reférensi pengkajian/film, khususnya dalam
pendekatan psikeanalisis singma atau imaginary signifier.
2. Menjadi  |referensi /| kajian~" dalam bidang Desain
Komunikasi Visual (DKV) terhadap media berupa film.
b. Bagi Industri Kreatif
1. Membantu pihak industri film untuk memahami
bagaimana film mampu membentuk identifikasi penonton
sehingga menciptakan keterikatan emosional.
2. Memberikan wawasan bahwa pihak industri film turut
bertanggung jawab dalam membentuk persepsi penonton

melalui narasi visual yang dikonstruksi dalam film.



C.

Bagi Masyarakat

1.

Membantu masyarakat untuk lebih kritis dalam
mengonsumsi film, khususnya terkait standar kecantikan
dan ageisme.

Memberikan wawasan bagaimana persepsi dan posisi
penonton dapat dibangun atau terbentuk melalui

elemen-elemen visual dalam film.





